
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS FREKUENSI, DOSIS APLIKASI INSEKTISIDA, DAN 

TINGKAT KERUSAKAN BUAH PADA TANAMAN TOMAT DAN 

TERONG: STUDI KASUS PRAKTIK PENGENDALIAN HAMA DI 

KECAMATAN ADILUWIH, KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh  

 

PUTU ARIES TRICA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan 

aktif insektisida yang digunakan pada pertanaman tomat dan terong oleh petani di 

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Lampung; dan (2) menduga tingkat 

kerusakan buah tomat dan terong yang mendapat aplikasi insektisida sesuai dengan 

praktik pengendalian hama yang dilaksanakan oleh petani. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2022 – April 2023 dengan metode wawancara dan 

survei pengamatan lapangan. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa 

inseksitida yang diaplikasikan oleh petani terdapat beberapa golongan, yaitu 

karbamat, organofosfat, dan avermectin. Dosis aplikasi insektisida yang digunakan 

oleh petani pada lahan tomat bervariasi, dengan dosis terendah 96 g atau mL/ha 

hingga dosis tertinggi 576 g atau mL/ha dengan frekuensi aplikasi 11-23 kali. 

Sedangkan pada pertanaman terong, dosis aplikasi berkisar antara 36 g atau mL /ha 

hingga 500 g atau mL/ha dengan frekuensi aplikasi 4-6 kali selama musim tanam. 

Tingkat kerusakan pada lahan budidaya tomat pada umumnya berada kriteria 

ringan. Sekitar 24% pertanaman tomat mengalami kerusakan dengan skala 1 (buah 

rusak 0-25%), terutama disebabkan oleh serangan hama ulat penggerek buah tomat 

(Helicoverpa armigera). Sedangkan kerusakan pada lahan budidaya terong berada 

dalam kriteria sedang dengan skala 2 (25-50% buah rusak) dengan persentase 

kerusakan sekitar 25%.  Kerusakan ini terutama disebabkan oleh hama penggerek 

pucuk dan buah terong (Leucinodes orbonalis Guenee).  
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